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ABSTRACT

The Hedung dance is an important part of the cultural heritage of the Lamaholot
community in East Flores. Initially functioning as a war ritual dance and a form of
respect for ancestors, Hedung has now developed into a cultural expression performed
in ceremonial events such as welcoming guests and traditional celebrations. This
transformation reflects the ability of the Lamaholot community to respond to changing
times without abandoning traditional values. This study aims to examine the symbolic
meaning and social function of the Hedung dance and its preservation strategies. The
approach used is descriptive qualitative with literature studies as data collection
techniques. The results of the study show that Hedung not only has an aesthetic
function, but also contains strong values of courage, solidarity, and spirituality.
Preservation efforts are carried out through local education, the establishment of art
studios, training the younger generation, and cultural documentation. This aims to
ensure that the Hedung dance remains known, understood, and passed on to future
generations. The Hedung dance reflects the cultural resilience and identity of the
Lamaholot community. Its preservation requires support from all elements of society
so that the noble values in it remain alive.
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Abstrak

Tarian Hedung merupakan bagian penting dari warisan budaya masyarakat Lamaholot
di Flores Timur. Awalnya berfungsi sebagai tarian ritual perang dan bentuk
penghormatan kepada leluhur, kini Hedung berkembang menjadi ekspresi budaya
yang ditampilkan dalam acara seremonial seperti penyambutan tamu dan perayaan
adat. Transformasi ini mencerminkan kemampuan masyarakat Lamaholot dalam
merespons perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji makna simbolik dan fungsi sosial tarian Hedung serta
strategi pelestariannya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Hedung tidak hanya memiliki fungsi estetis, tetapi juga memuat nilai-nilai keberanian,
solidaritas, dan spiritualitas yang kuat. Upaya pelestarian dilakukan melalui
pendidikan lokal, pembentukan sanggar seni, pelatihan generasi muda, serta
dokumentasi budaya. Hal ini bertujuan agar tarian Hedung tetap dikenal, dipahami,
dan diwariskan kepada generasi mendatang. Tarian Hedung mencerminkan ketahanan
budaya dan identitas masyarakat Lamaholot. Pelestariannya membutuhkan dukungan
dari seluruh elemen masyarakat agar nilai-nilai luhur di dalamnya tetap hidup.

Kata Kunci: Hedung, Lamaholot, Budaya, Semiotika, Sosial Budaya, Flores
Timur
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang besar dengan segala budaya dan adat istiadat yang
melekat di dalamnya, beragam budaya tersebut tidak bisa dipungkiri bahwa akan melahirkan
berbagai pandangan bahwa Indonesia negara dengan beragam etnis, ras budaya serta agama
yang majemuk (Iswanto, 2021b). Kebudayaan pada dasarnya merupakan segala macam bentuk
kegiatan dan penciptaan batin pada manusia, baik yang mengacu pada perilaku, kepercayaan,
kesenian, atau adat istiadat. Kebudayaan lahir dari tindakan manusia dan karyanya. Dengan
kata lain kebudayaan merupakan sesuatu yang diwariskan secara turun-temurun oleh
sekelompok masyarakat yang menempati suatu daerah tertentu (Pesurnay, 2018).

Adapun hubungan timbal balik antara masyarakat dan kebudayaan yaitu bahwa
hubungan manusia sebagai anggota masyarakat dengan kebudayaan sangat erat, karena tidak
ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan (Doctolero, 2021; Iswanto, 2021b, 2021a).
Demikian pula sebaliknya, tidak ada kebudayaan yang tidak memiliki masyarakat. Pengertian
kebudayaan sangat bervariasi, dan setiap batasan arti yang diberikan bergantung pada sudut
pandang masing-masing orang berdasarkan pola pemikirannya (Smith, 2018).

Secara semantik “tradisi” adalah suatu genre dari masa lalu yang secara turun-temurun
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bahkan ada kesan seolah-olah konsep ini
bersifat statis, konservatif, menolak adanya “perubahan”, atau menutup diri (Farah Rachel &
Iswanto, 2023; Iswanto, 2020b). Dalam banyak hal, seperti seni pertunjukan, tradisi merupakan
bagian yang tak terlepaskan dari pandangan seperti ini, yang biasanya diekspresikanlewat
berbagai bentuk upacara adat maupun upacara ritual yang bersifat sakral atau suci (Iswanto et
al., 2022; Kabnani et al., 2022).

Flores Timur dikenal sebagai daerah yang kaya akan kebudayaan lokal, terutama dari
kelompok etnis Lamaholot. Salah satu wujud kebudayaan tersebut adalah tarian Hedung.
Zaman dahulu, sering terjadi perang tanding, baik antarsuku maupun antarkampung. Sebelum
berangkat menuju ke medan perang, masyarakat berkumpul melakukan Hedung dan ritual agar
diberikan keselamatan. Nama Hedung sendiri diambil dari kata Hedung, yang berarti menang,
sehingga Hedung dapat diartikan sebagai tarian kemenangan (Iswanto, 2020a; Iswanto et al.,
2019; Iswanto & Kawanggung, 2021; Iswanto; Rinto Hasiholan Hutapea, 2020).

Pada perkembangan selanjutnya Hedung sudah tidak hanya digunakan sebagai tarian
perang, tetapi sering ditampilkan di berbagai acara seperti penyambutan tamu penting, acara
budaya dan berbagai acara adat. Berbagai variasi juga sering dilakukan, namun tidak
meninggalkan keasliannya. Eksistensi tarian ini sangat penting karena mencerminkan identitas
sosial dan budaya Masyarakat Lamaholot, dan juga sebagai usaha masyarakat Lamaholot
dalam melestarikan dan memperkenalkan kepada masyarakat luas serta generasi muda akan
tradisi mereka.

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk menguraikan dan memhami peran tarian
Hedung sebagai bentuk ekspresi budaya yang mengandung nilai simbolik dan sosial yang
dalam.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi Pustaka (library research). Penelitian dilakukan dengan
cara mengumpulkan, membaca dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan
topik, seperti buku, artikel jurnal dan laporan penelitian yang membahas tarian Hedung
maupun kebudayaan Lamaholot secara umum (Creswell, 2022; Karcher, 2019; Wong, 2009).
Dengan menggunakan studi Pustaka, saya dapat Menyusun argumentasi berdasarkan
pandangan ilmiah yang telah ada tanpa harus melakukan observasi langsung atau wawancara
(Berner-Rodoreda et al., 2020; Hidayat et al., 2020; Sundler et al., 2019). Meskipun metode ini
memiliki keterbatasan dalam hal verifikasi data di lapangan, pendekatan ini tetap dianggap

35



relevan untuk menggali pemahaman mendalam tentang makna dan fungsi simbolik dari tarian
Hedung dalam kerangka semiotik dan sosialkultural (Lydahl et al., 2020; Salamah et al., 2020;
Willis et al., 2023).

Dalam proses penelitian, saya menelusuri referensi yang berasal dari sumber terpercaya
seperti Google scholar dan perpustakaan digital untuk memperoleh informasi yang valid.
Pendekatan ini memungkinkan analisis dilakukan secara teoritis, tanpa keterlibatan langsung
dalam kegiatan observasi lapangan maupun wawancara (Arnold & Iswanto, 2020; Hutapea &
Iswanto, 2020; Rantesalu & Iswanto, 2018).

Selain itu, pendekatan studi Pustaka memberikan keleluasaan dalam membandingkan
berbagai pandangan yang sudah ada. Hal ini bertujuan untuk memberikan landasan pemikiran
yang kuat dalam memahami eksistensi tarian Hedung sebagai bagian dari sistem budaya
masyarakat Lamaholot. Dengan demikian, walaupun penelitian ini bersifat non-empiris,
validitas kajiannya tetap terjaga melalui proses analisis kritis terhadap referensi yang
digunakan(Iswanto et al., 2024).

PEMBAHASAN

Tarian Hedung awalnya merupakan tarian perang yang erat kaitannya dengan Sejarah
perjuangan dan pertahanan wilayah masyarakat Lamaholot. Dalam konteks tradisional, tarian
ini ditampilkan untuk memenumbuhkan semangat juang para lelaki sebelum mereka pergi ke
medan perang. Gerakan yang kuat dan disertai dengan teriakan-teriakan khas dan tabuhan gong
serta gendang, menggambarkan keberanian dan kesiapan menghadapi musuh.

Namun, seiring berjalannya waktu dan meredanya konflik fisik antarwilayah, fungsi
tarian ini mengalami transformasi yang signifikan. Saat ini, tarian Hedung leih sering
ditampilkan dalam acara penyambutan tamu kehormatan, upacara adat pernikahan, syukuran
panen serta festival budaya. Dengan demikian, tarian ini tidak lagi bersifat agresif, tetapi
menjadi simbol penyambutan, rasa syukur dan kebersamaan.

Secara semiotik, setiap elemen dalam tarian Hedung membawa makna tertentu. gerakan
kaki yang menghentak dan hentakan tombak atau pedang mencerminkan semangat dan
kesiapsiagaan. Kostum yang dikenakan penari, biasanya berupa kain tenun ikat khas
Lamaholot, tidak hanya menunjukkan identitas visual budaya, tetapi juga symbol status dan
kebersamaan. Iringan musikyang menggunakan gong, gendang menciptakan suasana sakral
sekaligus ritmis yang menyatukan gerakan para penari.

Dan dalam pandangan sosiokultural, Hedung bukan hanya media hiburan, tetapi juga
sarana edukasi dan pewarisan nilai-nilai budaya. Anak-anak dan remaja diperkenalkan pada
tarian ini sejak dini, biasanya melalui kegiatan sanggar seni atau acara adat di kampung. Nilai-
nilai seperti keberanian, solidaritas dan rasa hormat terhadap leluhur menjadi pesan utama yang
ingin ditanamkan melalui tarian ini. Tarian Hedung juga memperkuat keterikatan sosial
antaranggota masyarakat karena melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaannya.

Fungsi sosial lainnya dari tarian Hedung adalah sebagai simbol penghormatan dan
penerimaan. Ketika ditampilkan untuk menyambut tamu, Hedung berfungsi sebagai bentuk
komunikasi non-verbal yang menyampaikan pesan keramahan dan keterbukaan masyarakat
Lamaholot terhadap dunia luar. Dengan demikia, Hedung menjadi representasi identitas yang
membanggakan sekaligus alat diplomasi budaya.

Meskipun berada dalam arus modernisasi dan globalisasi, masyarakat Lamaholot terus
menunjukkan komitmennya untuk melestarikan tarian ini. Beberapa upaya pelestarian yang
dilakukan meliputi penintegrasian tarian ini ke dalam kurikulum muatan lokal di sekolah-
sekolah, pelatihan rutin di sanggar-sanggar seni, serta dokumentasi digital dalam bentuk video
atau media sosial. Peran tokoh adat dan generasi muda juga sangat menentukan keberlanjutan
tarian ini.

Secara keseluruhan, tarian Hedung merupakan wujud nyata dari budaya yang hidup dan
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dinamis. la bukan hanya menyimpan jejak Sejarah Masyarakat Lamaholot, tetapi juga
merefleksikan cara mereka beradaptasi dan mempertahankan jati diri di Tengah tantangan
zaman. Dengan terus dipelihara, Hedung tidak hanya menjadi kebanggaan local, tetapi juga
dapat menjadi bagian dari kekayaan budaya nasional bahkan global.

KESIMPULAN

Tarian Hedung dari etnis Lamaholot di Flores Timur adalah warisan budaya yang
menyimpan nilai-nilai historis, simbolik, dan sosial yang luar biasa. Pada awal kemunculannya,
Hedung berperan sebagai sarana pengobar semangat dalam peperangan dan menjadi simbol
keberanian serta kekompakan komunitas. Namun, seiring dengan berkembangnya zaman dan
berubahnya dinamika sosial, fungsi tarian ini turut mengalami transformasi yang signifikan.
Hedung kini menjadi sarana penyambutan tamu, perayaan adat, dan ekspresi kebudayaan yang
damai, mencerminkan adaptasi masyarakat Lamaholot terhadap perubahan tanpa harus
meninggalkan identitas aslinya.

Dari perspektif semiotik, tarian ini mengandung beragam simbol yang terwujud dalam
gerakan, musik, dan kostum. Unsur-unsur tersebut membentuk narasi kolektif masyarakat
Lamaholot mengenai keberanian, persatuan, penghormatan kepada leluhur, dan keterikatan
terhadap tanah kelahiran. Sementara itu, secara sosiokultural, Hedung berfungsi sebagai alat
edukasi budaya dan penguat integrasi sosial, serta menjadi ruang bagi generasi muda untuk
belajar, menghayati, dan meneruskan warisan leluhur mereka.

Peran penting tarian Hedung dalam mempertahankan identitas budaya tidak lepas dari
komitmen masyarakat Lamaholot dalam melestarikannya. Berbagai strategi pelestarian telah
dilakukan, seperti pelibatan aktif generasi muda dalam pelatihan seni, pengenalan dalam
pendidikan formal, dan penggunaan media digital sebagai alat promosi budaya. Keberhasilan
ini membuktikan bahwa budaya lokal dapat tetap eksis dan berkembang dalam pusaran
globalisasi, asalkan ada kesadaran kolektif dan usaha bersama dalam menjaga
keberlanjutannya.

Hedung bukan hanya sekadar tarian tradisional, melainkan juga simbol dari jati diri
masyarakat Lamaholot yang terus hidup dalam denyut kehidupan mereka. la menjadi ruang
ekspresi budaya, sarana pemersatu sosial, serta representasi dari dinamika dan ketahanan suatu
komunitas dalam menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, pelestarian Hedung bukan
hanya penting bagi etnis Lamaholot saja, tetapi juga menjadi bagian dari upaya menjaga
keanekaragaman budaya Indonesia yang kaya dan beragam.

Dengan memahami dan menghargai tarian Hedung, kita tidak hanya belajar mengenai
suatu bentuk seni tradisi, tetapi juga menyelami makna terdalam dari keberadaan sebuah
komunitas yang hidup dalam keseimbangan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan.
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